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ABSTRACT 
Background: The increasingly complex zoonotic threats and global health dynamics necessitate a comprehensive 
One Health approach to enhance community resilience. Despite acknowledging this framework’s relevance, previous 
research reveals fragmented findings and insufficient integration of crucial socio-economic dimensions in pandemic 
response. This systematic review aims to synthesize knowledge, identify trends, gaps, and scientific contributions 
surrounding the interaction between One Health and zoonosis. Objective: The main objective is to comprehensively 
identify trends, gaps, and contributions within the academic discourse of One Health, zoonosis, and community 
resilience. Methodology: Following PRISMA guidelines, a rigorous Systematic Literature Review (SLR) was conducted 
using the Scopus database. We included 65 relevant articles published from 2019 to 2024, focusing on One Health-
zoonosis intersections and community-level interventions. Qualitative thematic synthesis was employed to integrate 
diverse findings and identify core patterns. Results: Findings show the scientific narrative has shifted to integrate 
Community Resilience as a vital component alongside One Health and Zoonosis pillars. Analysis revealed geographical 
polarization: developing countries focus on strengthening local capacity, while developed nations emphasize 
advanced technology. Highly cited literature tends toward quantitative and mixed methods approaches for greater 
evidence. Conclusion: This study contributes by synthesizing fragmented knowledge and integrating elements such 
as local knowledge, digital technology, and gender dynamics into a holistic One Health framework. The key 
implication is a research paradigm shift towards integrated methodologies to yield robust and actionable evidence. 
Policy Implication national health strategies must shift from top-down interventions to incorporating local 
indigenous knowledge and digital surveillance tools to ensure equitable resilience. 
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INTISARI 
Latar Belakang: Ancaman zoonosis yang semakin kompleks dan 
dinamika kesehatan global menuntut pendekatan komprehensif 
seperti konsep One Health untuk meningkatkan ketahanan 
komunitas. Meskipun relevansi kerangka kerja ini diakui, penelitian 
sebelumnya menunjukkan temuan yang terfragmentasi dan 
kurangnya integrasi dimensi sosial-ekonomi penting dalam respons 
pandemi. Tinjauan sistematis ini bertujuan untuk melakukan sintesis 
pengetahuan, mengidentifikasi tren, kesenjangan, dan kontribusi 
ilmiah mengenai interaksi antara One Health dan zoonosis. Tujuan: 
Tujuan utamanya adalah mengidentifikasi tren, kesenjangan, dan 
kontribusi secara komprehensif mengenai One Health, zoonosis, dan 
ketahanan komunitas. Metode: Kami melakukan Tinjauan Literatur 
Sistematis (SLR) mengikuti pedoman PRISMA, mencari secara 
sistematis basis data Scopus menggunakan kata kunci spesifik. 65 
artikel relevan yang diterbitkan dari tahun 2019 hingga 2024 
dimasukkan untuk analisis kualitatif dan sintesis tematik setelah 
identifikasi dan penyaringan. Hasil: Temuan menunjukkan narasi 
ilmiah telah bergeser untuk mengintegrasikan ketahanan komunitas 
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sebagai komponen vital di samping pilar One Health dan zoonosis. Analisis mengungkapkan polarisasi geografis, 
yaitu negara berkembang berfokus pada penguatan kapasitas lokal, sementara negara maju menekankan 
teknologi canggih. Literatur yang sangat terindeks cenderung menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode 
campuran. Kesimpulan: Studi ini memberikan kontribusi dengan melakukan sintesis pengetahuan yang 
terfragmentasi dan mengintegrasikan elemen penting seperti pengetahuan lokal, teknologi digital, dan dinamika 
gender ke dalam kerangka One Health yang lebih holistik. Implikasi utamanya adalah perlunya pergeseran 
paradigma penelitian menuju metodologi yang lebih terintegrasi untuk menghasilkan bukti yang kuat dan dapat 
ditindaklanjuti. 
 
Kata kunci: Ketahanan Komunitas, One Health, Teknologi Digital, Tinjauan Sistematis, Zoonosis 

 

PENDAHULUAN 

Konsep One Health kini menjadi pilar fundamental dalam arsitektur kesehatan global, terutama 

dalam memitigasi ancaman zoonosis—penyakit lintas spesies yang menjembatani risiko antara hewan 

dan manusia. Urgensi pendekatan ini dipicu oleh kompleksitas interaksi pada antarmuka manusia-

hewan-lingkungan yang semakin intensif. Peristiwa global terkini, seperti pandemi COVID-19, telah 

mengekspos kerentanan sistem kesehatan konvensional yang cenderung terfragmentasi. Pembelajaran 

berharga dari penanganan wabah di tingkat regional, seperti respons pandemi di Uganda (Saito dkk., 

2023) serta upaya pencegahan transmisi virus monkeypox di Nigeria (Ogunleye dkk., 2024), 

menegaskan bahwa strategi reaktif yang hanya berfokus pada hilir tidak lagi memadai. Hal ini 

mendorong transformasi paradigma menuju intervensi yang lebih holistik dan proaktif, yang 

mengintegrasikan koordinasi lintas sektor dari skala komunitas lokal hingga kebijakan internasional. 

Dinamika ancaman kesehatan saat ini juga dipengaruhi oleh penggerak lingkungan dan 

antropogenik, seperti perubahan iklim global dan urbanisasi yang tidak terkendali. Perusakan habitat 

alami dan ekspansi perkotaan ke wilayah rural memaksa satwa liar beradaptasi dalam ruang yang sama 

dengan populasi manusia, yang secara inheren memperbesar peluang spillover patogen. Dalam 

menghadapi kerumitan ini, One Health tidak lagi dipandang sekadar sebagai metode kolaborasi teknis, 

melainkan sebuah respons strategis adaptif. Integrasi inovasi mutakhir, seperti kecerdasan buatan (AI) 

untuk peringatan dini dan analisis big data, menjadi esensial untuk memperkuat ketahanan komunitas. 

Namun, efektivitas teknologi ini sangat bergantung pada bagaimana pengetahuan tersebut dikelola 

untuk memberdayakan masyarakat di akar rumput, mengingat pendekatan top-down yang bersifat 

tunggal seringkali gagal menangkap kompleksitas realitas di lapangan. 

Meskipun literatur yang ada telah memberikan kontribusi signifikan—seperti pemetaan 

hubungan zoonosis dengan resistensi antimikroba (Dafale dkk., 2020) serta peran pencegahan pandemi 

secara umum (Sánchez dkk., 2022)—terdapat kesenjangan (research gap) yang nyata dalam diskursus 

akademik saat ini. Penulisan tinjauan sebelumnya cenderung bersifat sektoral dan belum mampu 

melakukan sintesis data secara holistik yang menjembatani temuan empiris dengan kebijakan strategis. 

Sebagai contoh, studi oleh Sánchez dkk., (2022) masih menitikberatkan pada interaksi bio-fisik tanpa 

mengintegrasikan dimensi sosial-ekonomi secara mendalam, sementara metodologi berbasis media 

sosial oleh Wu dkk., (2023) terhambat oleh bias digital yang gagal merepresentasikan keberagaman 

opini publik. Lebih lanjut, identifikasi prioritas zoonosis di wilayah seperti Guyana (Douglas dkk., 2024) 

menunjukkan bahwa hasil studi lapangan seringkali tetap terisolasi dan belum terintegrasi ke dalam 

kerangka kerja teoretis yang dapat direplikasi secara global. Fragmentasi inilah yang menyebabkan 

implementasi One Health seringkali masih berjalan sendiri-sendiri tanpa sinergi yang kokoh dengan 

kapasitas adaptif komunitas. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan meta-sintesis komprehensif yang 

berupaya menyatukan berbagai dimensi yang selama ini terabaikan. Berbeda dengan tinjauan literatur 

konvensional, penelitian ini mengintegrasikan elemen-elemen krusial seperti kearifan lokal, teknologi 
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digital berbasis komunitas (Thumbi dkk., 2019), dinamika gender (Coyle dkk., 2020), serta aspek etis 

dalam pengelolaan risiko zoonosis (Rodriguez, 2024). Secara praktis, studi ini bertujuan menghasilkan 

kerangka kerja terpadu yang dapat digunakan oleh para pembuat kebijakan untuk mengoptimalkan 

strategi pertahanan kesehatan masyarakat. Melalui analisis kesenjangan tersebut, penelitian ini 

dipandu oleh pertanyaan sentral: Bagaimana pendekatan One Health dapat diintegrasikan secara efektif 

untuk memperkuat ketahanan komunitas terhadap zoonosis di tengah kompleksitas kesehatan global 

yang terus meningkat? 

 

METODE 

Metodologi penelitian ini mengadopsi pendekatan Systematic Literature Review (SLR), 

berpedoman pada panduan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA). Penelitian ini bersifat kualitatif dengan tujuan melakukan sintesis dan analisis mendalam 

terhadap literatur yang ada melalui empat tahapan utama: identifikasi, penyaringan (screening), 

kelayakan (eligibility), dan inklusi, yang diringkas dalam diagram alir PRISMA pada Gambar 1. Sumber 

data utama dikumpulkan melalui basis data Scopus untuk literatur yang dipublikasikan dari tahun 2019 

hingga 2024, mengingat reputasi Scopus dalam menyediakan artikel ilmiah berkualitas dengan proses 

indeksasi yang ketat. 

Kriteria inklusi ditetapkan untuk menjamin relevansi data, meliputi: (1) Artikel jurnal peer-

reviewed asli yang membahas irisan antara One Health, zoonosis, dan ketahanan komunitas; (2) Studi 

yang berfokus pada intervensi atau dampak pada tingkat komunitas; (3) Publikasi dalam kurun waktu 

2019–2024; serta (4) Artikel dalam Bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia. Sementara itu, kriteria 

eksklusi mencakup: (1) Dokumen berupa buku, editorial, ulasan singkat, atau abstrak konferensi; (2) 

Artikel yang tidak memiliki teks lengkap (full-text) yang dapat diakses; (3) Artikel duplikat; dan (4) Studi 

yang fokusnya tidak berkaitan langsung dengan kapasitas adaptif masyarakat dalam menghadapi 

ancaman zoonosis. 

Teknik pengumpulan data melibatkan pencarian sistematis menggunakan kata kunci: The Role of 

One Health, One Health Zoonosis, Enhancing Community Resilience, dan Community Zoonosis. Dari total 

353 artikel yang teridentifikasi, melalui proses eliminasi ketat berdasarkan kriteria di atas, dihasilkan 

65 artikel yang memenuhi kriteria kelayakan untuk dianalisis. Analisis data dilakukan dengan metode 

sintesis tematik kualitatif. Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk mengintegrasikan 

temuan dari studi yang heterogen secara metodologis dan kontekstual. Berbeda dengan meta-analisis 

kuantitatif yang memerlukan data numerik seragam, sintesis tematik memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola dan tema lintas dimensi sosial, budaya, dan ekologis yang beragam dalam 

diskursus One Health. Proses analisis ini difasilitasi oleh Sistem Watase Uake (Wahyudi, 2024) guna 

memastikan interpretasi data yang sistematis. 

Pemeriksaan keabsahan hasil penelitian dilakukan melalui triangulasi data yang mencakup tiga 

aspek: (1) Triangulasi sumber data dengan menyertakan artikel dari jurnal bereputasi (mayoritas Q1); 

(2) Triangulasi teori dengan membandingkan temuan empiris terhadap kerangka One Health dan 

Community Resilience; serta (3) Triangulasi metodologi melalui perbandingan kecenderungan 

pendekatan dalam literatur yang diulas. Pendekatan ini menjamin hasil sintesis yang transparan, kokoh, 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil menyajikan sintesis dan analisis mendalam dari 65 literatur yang relevan. Sintesisi 

dan analisis berfokus pada peran pendekatan One Health dalam meningkatkan ketahanan komunitas 

terhadap zoonosis. Hasil analisis ini memetakan tren, kesenjangan, dan kontribusi ilmiah dalam 

diskursus akademik global. Tabel 1 menunjukkan kaitan erat antara semua literatur yang diulas, di 

mana benang merah utama adalah kebutuhan akan sinkronisasi lintas disiplin. "Temuan unik" yang 

menonjol adalah efektivitas surveilans berbasis komunitas melalui teknologi seluler (Thumbi dkk., 

2019), yang berfungsi sebagai solusi pragmatis atas keterbatasan infrastruktur kesehatan di wilayah 

terpencil. Karakteristik umum dari literatur yang diulas disajikan pada Tabel 1 untuk memberikan 

gambaran komprehensif mengenai profil data penelitian. 

 

Gambar 1. Panduan PRISMA pada SLR mengenai Peran One Health dalam Meningkatkan Ketahanan 

Komunitas terhadap Zoonosis 

https://doi.org/10.30590/joh.v13n2.2026
https://doi.org/10.30590/joh.v13n2.252


Harmawan, dkk Journal of Health (JoH) - Vol. 13 No.2 (2026), 209-222 

 

DOI: doi.org/10.30590/joh.v13n2.252 Template Journal of Health (JoH)  

213 213 

 

Tabel 1. Karakteristik Umum Literatur yang Diulas (n=65) 

Karakteristik Kategori Frekuensi/Distribusi 

Profil 

Geografis 

Negara Berkembang (LMIC: Afrika, Asia, Amerika Latin) 

Negara Maju (Global North: AS, Inggris, Eropa) 

58% (38 Artikel) 

42% (27 Artikel) 

Metodologi Kualitatif (Analisis Tematik, Etnografi, Wawancara) 

Kuantitatif (Survei, Statistik Medis) 

Metode Campuran (Mixed Methods) 

Tinjauan Literatur/Lainnya 

65% (42 Artikel) 

11% (7 Artikel) 

8% (5 Artikel) 

16% (11 Artikel) 

Kualitas 

Publikasi 

Jurnal Terindeks Scopus Tier Q1/Q2 89% 

Tahun 

Publikasi 

2019-2021 (Awal Pandemi) 

2022-2024 (Pasca Krisis/Pemulihan) 

34% 

66% 

Tabel 2 merangkum sintesis tema utama dan tren yang muncul dari seluruh literatur untuk 

meningkatkan kejelasan mengenai arah penelitian. 

 

Tabel 2. Sintesis Tema Utama dan Tren Riset One Health dari tahun 2019 – 2024 

Tema Utama Tren dan Evolusi Riset Karakteristik Data/Implikasi 

Integrasi 

Ketahanan 

Komunitas 

Pergeseran dari model top-down menuju 

penguatan kapasitas adaptif lokal sebagai 

prasyarat utama keberhasilan intervensi. 

Mayoritas (65%) menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk 

menangkap dinamika sosial. 

Teknologi & 

Surveilans 

 

Peningkatan penggunaan AI dan Big Data di negara 

maju, serta surveilans berbasis ponsel di negara 

berkembang. 

Tren puncak publikasi (2023-

2024) sebagai respons krisis 

pandemi global. 

Dimensi Sosio-

Ekonomi 

Integrasi variabel baru seperti dinamika gender, 

kearifan lokal, dan aspek etika dalam manajemen 

risiko zoonosis. 

Solusi unik dengan melibatkan 

tokoh masyarakat dan kader lokal 

dalam pelaporan wabah. 

Polarisasi 
Geografis 

Fokus LMIC pada manajemen sumber daya 
pragmatis vs Fokus negara maju pada inovasi 
teknologi canggih. 

58% studi berlokasi di wilayah 
dengan kerentanan tinggi (LMIC). 

Lanskap Tematik dan Arah Konseptual 

Analisis terhadap data yang disintesis menunjukkan bahwa One Health dan zoonosis merupakan 

pilar utama yang mendominasi diskursus ilmiah. Hal ini tercermin dari frekuensi kemunculan kata 

kunci yang sangat tinggi. Hubungan yang paling menonjol adalah korelasi positif antara implementasi 

intervensi One Health dengan penurunan insiden zoonosis, sebuah kaitan yang terbukti di berbagai 

wilayah, khususnya di Afrika Sub-Sahara dan Asia Tenggara (Jones dkk., 2020). Temuan ini 

memperlihatkan adanya pergeseran signifikan menuju pemahaman yang lebih komprehensif terhadap 

ketahanan komunitas (community resilience) sebagai tema sentral. Ketahanan komunitas dipahami 

sebagai variabel krusial yang menopang keberhasilan implementasi One Health, terutama di negara-

negara dengan sistem kesehatan yang rapuh (Mwangi dkk., 2020). Selain topik inti, sub-tema seperti 

perubahan iklim, resistensi antimikroba (AMR), pembangunan kapasitas komunitas, surveilans 

penyakit, dan edukasi kesehatan muncul sebagai elemen-elemen penting yang memperkuat hubungan 
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interdisipliner. Secara konseptual, dua teori dominan yang menjadi landasan dalam literatur, yaitu One 

Health dan community resilience. 

 

Profil Geografis dan Evolusi Diseminasi Riset 

Analisis geografis menunjukkan adanya polarisasi yang menarik dalam fokus penelitian One 

Health. Negara-negara berkembang, khususnya di kawasan India, Afrika Selatan, dan Nigeria, 

mendominasi sebagai lokasi studi karena tingginya kerentanan terhadap zoonosis. Fokus penelitian di 

wilayah ini berorientasi pada peningkatan kapasitas lokal, penguatan sistem surveilans, dan integrasi 

pengetahuan tradisional (Chowdhooree, 2019). Negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Kanada, 

dan Inggris memberikan kontribusi dengan fokus yang berbeda. Fokus tersebut adalah pengembangan 

teknologi surveilans canggih, seperti kecerdasan buatan (AI) dan analisis big data, serta perumusan 

kebijakan terintegrasi di tingkat global (Sánchez dkk., 2022; Mubareka dkk., 2023). Tinjauan ini juga 

mengidentifikasi bahwa diseminasi hasil penelitian memiliki reputasi yang tinggi. Hal ini dibuktikan 

dengan mayoritas (sekitar 72-73%) artikel dipublikasikan pada jurnal-jurnal Tier Q1. Tren publikasi 

menunjukkan peningkatan yang stabil dari tahun 2019 hingga mencapai puncaknya pada tahun 2023 

dan 2024. Lonjakan ini merupakan respons langsung terhadap krisis global (Wu dkk., 2023). 

 

Pergeseran Metodologis dan Instrumen Analitis 

Analisis metodologi mengungkapkan kecenderungan dominan pada pendekatan kualitatif. 

Pendekatan ini digunakan dalam sekitar 65% penelitian. Metode ini, seperti analisis tematik dan 

wawancara, sangat efektif untuk menggali dimensi sosial dan ekologis yang kompleks. Terdapat 

kebutuhan yang semakin mendesak untuk mengintegrasikan pendekatan kuantitatif dan metode 

campuran (mixed methods) guna menghasilkan bukti yang lebih terukur dan kokoh (sekitar 11% 

kuantitatif dan 8% metode campuran). Menariknya, studi yang mengadopsi kuantitatif/campuran 

cenderung memiliki tingkat sitasi yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan apresiasi akademik 

terhadap bukti terukur. Terkait perangkat lunak, Nvivo menjadi pilihan utama untuk analisis data 

kualitatif, sementara perangkat lunak statistik seperti SPSS digunakan dalam penelitian kuantitatif. 

 

Integrasi Teoretis dan Implikasi bagi LMIC 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat Social-Ecological Systems (SES) Theory, di mana zoonosis 

dipahami sebagai kegagalan sistemik dalam interaksi ekososial. Temuan kami menunjukkan bahwa 

ketahanan komunitas bertindak sebagai feedback loop positif dalam kerangka SES; penguatan pada 

tingkat mikro (keluarga/desa) secara langsung meningkatkan stabilitas makro sistem kesehatan global. 

Hal ini sejalan dengan konsep One Health Framework yang tidak hanya menekankan kolaborasi klinis, 

tetapi juga ketergantungan fungsional antara kesejahteraan manusia dan integritas ekosistem. Dengan 

menghubungkan data empiris ke dalam teori SES, terlihat bahwa kerentanan terhadap zoonosis bersifat 

multidimensi, mencakup aspek bio-fisik sekaligus sosial-politik. 

Bagi negara berpenghasilan rendah dan menengah (LMIC), studi ini menawarkan implikasi 

praktis yang krusial guna menjembatani kesenjangan sumber daya, di mana salah satu langkah 

strategisnya adalah mengatasi hambatan birokrasi terpusat melalui pemanfaatan infrastruktur 

komunitas yang sudah ada. Tokoh masyarakat, kader kesehatan desa, hingga penyuluh peternakan 

dapat diberdayakan sebagai "penjaga gerbang" informasi awal melalui pelatihan yang sensitif terhadap 

kearifan lokal demi menjamin kepatuhan jangka panjang. Selain itu, alih-alih memaksakan teknologi AI 

yang kompleks dan mahal, LMIC dapat mengoptimalkan platform digital rendah biaya seperti SMS atau 

aplikasi pesan instan untuk pelaporan wabah secara real-time. Sebagaimana ditunjukkan oleh Thumbi 
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dkk. (2019), ketersediaan data yang cepat dalam tahap deteksi dini jauh lebih penting daripada 

kecanggihan algoritma.  

Seluruh pembahasan ini menggarisbawahi bahwa kebijakan global harus memberikan ruang bagi 

adaptasi lokal, sebab bagi LMIC, ketahanan komunitas terletak pada kapasitas jaringan sosial yang kuat 

dalam menyerap kejutan kesehatan. Oleh karena itu, investasi pada modal sosial (social capital) harus 

dianggap setara dengan pembangunan fasilitas kesehatan fisik, sebagaimana ditekankan oleh Awah dkk. 

(2024). Penekanan pada sinkronisasi antara inovasi modern dan realitas sosiokultural di LMIC 

merupakan kontribusi kebaruan utama studi ini, mengisi celah yang sering terlewatkan dalam 

diskursus kebijakan yang cenderung berpusat pada konteks negara maju. 

 

Peran Ketahanan Komunitas sebagai Variabel Kunci 

Interpretasi hasil temuan lanskap tematik mempertegas bahwa keberhasilan One Health kini 

tidak hanya bergantung pada kolaborasi sektoral, melainkan pada kapasitas adaptif dan partisipasi aktif 

komunitas, yang diwakili oleh ketahanan komunitas. Data sintesis menunjukkan bahwa intervensi yang 

paling efektif di negara berkembang adalah intervensi yang berakar pada penguatan kapasitas lokal 

(Chowdhooree, 2019). Hal ini sejalan dengan temuan Nyokabi dkk. (2023) bahwa pengetahuan dan 

partisipasi lokal adalah komponen integral manajemen risiko zoonosis. Pendekatan One Health yang 

efektif harus melampaui kolaborasi teknis dan secara eksplisit menyertakan dinamika sosial-budaya 

dan kapasitas adaptif sebagai elemen sentral. Sintesis ini memperkaya kerangka teoritis One Health 

dengan menempatkan ketahanan komunitas sebagai pilar setara, menantang asumsi lama bahwa 

masalah kesehatan dapat diselesaikan dari top-down. 

 

Membangun Keseimbangan antara Teknologi Global dan Realitas Lokal 

Pola polarisasi geografis menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk menyeimbangkan 

pendekatan One Health universal dengan adaptasi kontekstual. Penelitian di negara maju cenderung 

fokus pada inovasi canggih seperti AI dan big data untuk sistem peringkas dini (Mubareka dkk., 2023). 

Inovasi tersebut merupakan solusi teknis yang kuat. Temuan ini kontras dengan fokus penelitian di 

negara berkembang yang lebih menekankan pada strategi pragmatis dan peningkatan kapasitas sumber 

daya (Awah dkk., 2024). Pembahasan ini menggarisbawahi bahwa solusi yang berhasil di negara maju 

mungkin tidak dapat diterapkan secara langsung di negara berkembang tanpa mempertimbangkan 

faktor sosial, ekonomi, dan budaya yang unik. Novelty dari studi ini adalah penekanan pada perlunya 

menjembatani perbedaan ini untuk menciptakan model yang lebih fleksibel dan adaptif. Isu ini belum 

sepenuhnya diatasi oleh tinjauan literatur sebelumnya. 

 

Mendesak Pergeseran Paradigma Metodologis 

Hasil analisis metodologi mengungkapkan dominasi pendekatan kualitatif (sekitar 65%) yang 

menimbulkan pertanyaan tentang generalisabilitas dan kuantifikasi dampak intervensi One Health. 

Ketergantungan pada metode seperti analisis tematik (Odiase dkk., 2020) sangat efektif untuk konteks 

sosial, tetapi kurang dalam mengukur efektivitas. Meskipun studi kuantitatif dan campuran lebih 

sedikit, tingkat sitasi yang lebih tinggi pada studi-studi ini (seperti Coyle dkk., 2020 dan Sun dkk., 2024). 

Temuan ini mengimplikasikan bahwa komunitas akademik menghargai bukti yang lebih terukur. 

Pembahasan ini merekomendasikan pergeseran paradigma penelitian. Integrasi yang lebih dalam 

antara kedalaman analisis kualitatif dengan ketegasan data kuantitatif diperlukan untuk memvalidasi 

intervensi One Health dan menginformasikan kebijakan yang solid. SLR ini tidak hanya mengidentifikasi 
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tren, tetapi juga secara kritis mengevaluasi implikasinya dan merekomendasikan integrasi metodologis 

sebagai langkah evolusioner berikutnya untuk bidang ini. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari tinjauan literatur sistematis ini menegaskan peran sentral pendekatan One 

Health sebagai kerangka kerja yang tidak terpisahkan dalam meningkatkan ketahanan komunitas 

terhadap ancaman zoonosis yang kian kompleks. Temuan utama menunjukkan bahwa narasi ilmiah 

telah mengalami pergeseran signifikan dari fokus sektoral menuju pengakuan ketahanan komunitas 

sebagai variabel krusial yang menentukan keberhasilan intervensi One Health di lapangan. Studi ini 

memberikan kontribusi substantif dengan melakukan sintesis pengetahuan yang sebelumnya 

terfragmentasi, serta menjembatani kesenjangan teoretis melalui integrasi dimensi yang sering 

terabaikan seperti teknologi digital, dinamika gender, dan aspek etika ke dalam kerangka konseptual 

yang lebih holistik. 

Implikasi mendalam dari temuan ini adalah perlunya pergeseran paradigma kebijakan dan 

praktik, di mana kolaborasi lintas sektor harus melampaui koordinasi teknis semata dan mulai secara 

eksplisit memberdayakan kapasitas adaptif komunitas lokal. Disarankan agar pembuat kebijakan dan 

praktisi mengadopsi model intervensi yang seimbang dan kontekstual-memadukan inovasi teknologi 

canggih seperti kecerdasan buatan dengan realitas sosial serta keterbatasan sumber daya di negara 

berkembang. 

Sebagai rekomendasi operasional, kebijakan kesehatan masa depan harus memprioritaskan 

alokasi pendanaan khusus untuk pengembangan sistem deteksi dini zoonosis yang berbasis partisipasi 

masyarakat di wilayah rural. Secara akademis, diperlukan penelitian lanjutan dengan desain studi 

lapangan longitudinal dan metode campuran (mixed methods) untuk mengukur secara terukur dampak 

efektivitas intervensi One Health terhadap penurunan angka morbiditas zoonosis di tingkat rumah 

tangga, guna menghasilkan bukti empiris yang lebih kokoh dan dapat ditindaklanjuti. 
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